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ABSTRAK

Dalam proses pemesinan salah satu komponen yang penting adalah pahat.
Proses pemotongan yang dilakukan oleh pahat terhadap benda kerja akan
mengakibatkan gesekan sehingga menimbulkan panas yang salah satunya dapat
mengurangi umur pahat (mengalami keasuan). Semakin lama proses pemotongan
terjadi maka keausan pahat akan sampai pada batas kritis keausan tepi, sehingga
pahat tidak efektif untuk dapat digunakan lagi. Salah satu cara yang umum
dilakukan untulk mengurangi, gesekan pada' prosés| pemotongan tersebut yaitu
dengan menggunakan cairan pendingin. Penggunaan cairan pendingin pada
proses pemesinan merupakan cara untuk memperpanjang umur pahat. Akan tetapi
karena volume yang dingunakan tidak terkendali sehingga akan berdampak

terhadap lingkungan terutama pada saat pembuangan.

Salah satu metoda yang dipergunakan untuk menimalisir dampak tersebut
adalah dengan menggunakan metoda High Pressure Jet Cooling (HPC). Hanya
saja penerapan metoda ini masih dengan menggunakan volume yang tidak
terkendali. Oleh karena itu pada penelitian ini dicoba diterapkan metoda HPC
dengan pengurangan volume cairan pendingin. Efek-efeknya dilihat dengan
mengamati laju keausan pahat berbagai variasi tekanan yang diterapkan pada
penelitian ini. Dari hasil yang didapat diketahui bahwa dengan mereduksi volume
cairan pendingin -dan 'dengan memvariaslik-an: tekanan. tidak memberikan laju

perubahan keausan pahat yang berarti.
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